
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan analisis, maka dapat disimpulkan

bahwa setiap orang memiliki tujuan tersendiri dalam menempuh pendidikan.

Tujuan itu lahir dari sebuah kebutuhan dan tidak semua mahasiswa memiliki

keinginan untuk menjadi guru Pendidikan Agama Kristen (PAK). Secara

umum tujuan mahasiswa STAKN Toraja Jurusan PAK angkatan 2014 dalam

menempuh pendidikan ialah untuk menggapai cita-cita, meraih gelar,

mengangkat nama baik dan derajat keluarga serta untuk membahagiakan

orang tua. Dari sekian tujuan tersebut, yang paling dominan ialah untuk

meraih cita-cita menjadi guru PAK. Hal ini sesuai dengan visi jurusan PAK

yaitu: “Menjadi Jurusan yang Menghasilkan Pendidik Kristiani Profesional di

tengah Masyarakat Majemuk.”

Tujuan seseorang dalam menempuh pendidikan memberikan dampak

bagi semangat belajarnya. Seorang mahasiswa akan bersemangat dalam

belajar karena ada tujuan yang hendak dicapai. Ketika tantangan dan rintangan

muncul terkadang semangat akan menghilang namun ketika seorang

mahasiswa kembali mengingat tujuannya, maka semangat akan kembali

muncul demi tercapainya tujuan tersebut. Akan tetapi semangat belajar

mahasiswa juga ditentukan oleh faktor-faktor lain seperti dosen dan

lingkungan pergaulan.
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Saran

1. Bagi STAKN Toraja

a. Setiap mahasiswa memiliki tujuan yang berbeda dalam menempuh

pendidikan. Tenaga pendidik perlu memahami hal tersebut agar lebih

mudah memahami mahasiswa sehingga relasi dan proses belajar

mengajar lebih efektif. Selain itu semangat mahasiswa dalam belajar

juga sangat ditentukan oleh dosen, karena itu dosen hendaknya

mengajar dengan kreatif dan menarik serta bisa menjalin relasi dengan

mahasiswa untuk bisa terus memberikan semangat.

b. STAKN Toraja khususnya jurusan Pendidikan Agama Kristen

hendaknya membuat kegiatan-kegiatan kemahasiswaan yang

bersentuhan langsung dengan persiapan mahasiswa menjadi calon

guru, sehingga komitmen mahasiswa untuk menjadi guru PAK

semakin kuat.

2. Bagi Mahasiswa

Belajar harus disertai dengan semangat yang tinggi karena tanpa

semangat hasil belajar tidak akan maksimal. Ketika semangat mulai

menurun, kembali ingat tujuan awal dalam menempuh pendidikan dan

buatlah tekad untuk mencapai tujuan tersebut.

3. Bagi Orangtua

Setiap anak memiliki minat dan bakat tersendiri. Orang tua

hendaknya memahami hal tersebut, jangan memaksa anak untuk
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anak
sesuai dengan kemauan orang tua. Selain itu orang tua harus menjad’

penyemangat utama bagi sang anak dalam meraih tujuan vano i kJ lelah

ditetapkan dalam menempuh pendidikan. Orangtua bertanggung jawab

membiayai pendidikan anak karena itu biaya pendidikan bagi anak harus

diutamakan. Jangan sampai cita-cita anak terbengkalai karena faktor

mengikuti kemauan orang tua karena belum tentu minat dan bak t

ekonomi.


